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Abstract: 
The ongoing impact of modernization raises several complex issues. Modernization 
triggered by technological developments, continues to demand society to adapt and be able 
to follow it quickly. Technological developments have a major impact on many sectors 
including Islamic education, in this case Islamic boarding school education. Islamic boarding 
schools are Islamic educational institutions that not only teach about science but also teach 
about character education. This study aims to describe 1) the opportunities for students in 
the era of disruption. 2) the challenges of students in the era of disruption. The approach 
used in this study is literature studies. The data collection technique used is documentation 
in books, articles, and others. The data analysis technique used uses content analysis. The 
results of this study indicate that: 1) The opportunities for students in this era of disruption, 
by utilizing technology in preaching, creative economy and research. 2) The challenges of 
students in the era of disruption such as the rise of hoax news, addiction to technology and 
tight competition. 
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Abstrak:  
Dampak modernisasi yang sedang berlangsung menimbulkan beberapa persoalan-
persoalan yang kompleks. Modernisasi yang dipicu oleh perkembangan teknologi, terus 
menerus menuntut masyarakat untuk beradaptasi dan mampu mengikutinya dengan cepat. 
Perkembangan teknologi berdampak banyak pada banyak sektor termasuk pendidikan 
Islam yang dalam hal ini pendidikan pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang tidak hanya mengajarkan tentang keilmuan saja, tetapi juga mengajarkan tentang 
pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1) peluang 
mahasantri di era disrupsi. 2) tantangan mahasantri di era disrupsi. Pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan studi literatur. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni 
dokumentasi yang berupa buku, artikel, dan lain-lain. Teknik analisis data yang digunakan 
menggunakan analisis isi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peluang 
mahasantri pada era disrupsi ini, dengan memanfaatkan teknologi dalam dakwah, ekonomi 
kreatif dan penelitian. 2) Tantangan mahasantri di era disrupsi seperti maraknya berita 
hoaks, kecanduan teknologi dan kompetisi yang ketat.   

Kata Kunci: Mahasantri; Pendidikan; Disrupsi 
 
A. PENDAHULUAN 

Dampak modernisasi yang sedang berlangsung menimbulkan beberapa persoalan-
persoalan yang kompleks. Modernisasi yang dipicu oleh perkembangan teknologi, terus 
menerus menuntut masyarakat untuk beradaptasi dan mampu mengikutinya dengan cepat 
(Hajriyah, 2020). Meski teknologi menawarkan banyak kemudahan, tetapi teknologi juga 
menimbulkan tantangan didalamnya. Sehingga teknologi bersifat ambivalen yaitu mampu 
memberi manfaat baik maupun tantangan. Dengan perkembangan teknologi, memudahkan 
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banyak aspek kehidupan salah satunya pada pembelajaran. Dengan perkembangan 
teknologi juga menimbulkan beberapa masalah, seperti konten vulgar yang bisa di akses 
dengan mudah. Meskipun hal ini bergantung pada pengguna teknologi tersebut, karena 
penyaringan informasi negatif tidak serta merta tersaring maksimal di jejaring sosial. 

Perkembangan teknologi berdampak banyak pada banyak sektor termasuk 
pendidikan. Perkembangan pendidikan mengharuskan kita untuk memahami teknologi. 
Sebenarnya dengan perkembangan teknologi memudahkan kita dalam melakukan berbagai 
hal. Dalam mencari rujukan untuk penulisan misalnya. Kita bisa menggunakan AI sebagai 
cara cepat untuk menyelesaikannya. Wabah covid-19 menuntut kita untuk bertransformasi 
di semua aspek termasuk budaya pendidikan. Budaya pendidikan yang biasanya dilakukan 
dengan bertatap muka antara murid dengan guru, harus diubah menggunakan sistem 
pembelajaran daring (online). 

Di abad ini, eksistensi pesantren sangat diperlukan. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan islam tidak hanya mengajarkan tentang pendidikan semata, tapi juga 
mengajarkan tentang pendidikan karakter. Pendidikan di pesantren mencakup beberapa 
aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Malik Fajar menyebutkan bahwa 
pasantren memiliki local genius yang menunjukkan bahwa pesantren memiliki dampak yang 
signifikan terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia (Fadjar, 1998). 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam (Rifai, 2017). Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan tertua di Indonesia (Samsudin, 2019). Pesantren telah menciptakan 
beberapa lulusan yang bukan hanya ahli di bidang agama saja. Lebih dari itu, lulusan 
pesantren bisa jadi apa saja dan berada dimana saja. Kita lihat Gus Dur, presiden ke 4 negara 
Indonesia. Beliau merupakan lulusan pesantren yang bukan hanya ahli di bidang keagamaan, 
tapi juga ahli di bidang politik. Kemudian K.H Hasyim Asy’ari yang merupakan pendiri salah 
satu organisasi terbesar di Indonesia bahkan sudah kancah internasional yaitu Nahdlatul 
Ulama (NU), yang mana beliau merupakan alumni pesantren dan pencetus resolusi jihad 
yang menjadi cikal bakal penentuan hari santri yang saat ini diperingati setiap tanggal 22 
Oktober (Widiyani, 2020).  

Penelitian ini penting dilakukan karena di era disrupsi menuntut pesantren dan 
mahasantri untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang melaju pesat serta 
perubahan sosial yang terjadi. Mahasantri perlu dibekali penguasaan literasi digital agar 
mampu memilah informasi dan berperan sebagai agen yang moderat dalam memberantas 
radikalisme. Selain itu, dengan adanya teknologi juga menawarkan peluang yang besar bagi 
mahasantri meski tidak semua pesantren memiliki akses yang memadai, peneliti juga akan 
memberikan solusi dan rekomendasi untuk menghadapi tantangan yang ada. Hasilnya 
diharapkan mahasantri mampu berperan aktif dalam pembangunan masyarakat dan agen 
perubahan untuk Indonesia mendatang. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kepustakaan (library research), yang 
merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis informasi dari 
berbagai sumber literatur. Studi literatur melibatkan penggunaan berbagai alat bantu yang 
tersedia di perpustakaan, seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya, artikel, 
catatan, dan jurnal yang relevan dengan isu yang sedang diteliti. Proses penelitian dilakukan 
secara sistematis untuk mengorganisir, menganalisis, dan merumuskan data dengan 
menerapkan metode tertentu guna menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi (Sari & Asmendri, 2020). Menurut Danandjaja, penelitian kepustakaan adalah 
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metode yang memanfaatkan referensi yang disusun secara ilmiah, mencakup pengumpulan 
bahan-bahan yang berkaitan dengan tujuan penelitian, serta teknik pengumpulan data 
melalui metode kepustakaan dan integrasi serta penyajian data. 

Menurut Sugiyono (2014) teknik pengumpulan data  adalah langkah utama seorang 
peneliti dalam penelitiannya. Karena tujuan utama sebuah penelitian yaitu memperoleh data 
(Purba et al., 2021). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah  teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi melibatkan pencarian bahan terkait variabel yang diteliti, 
seperti catatan, buku, makalah, artikel, dan jurnal(Sari & Asmendri, 2020). Selanjutnya data 
dianalisis, analisi data merupakan upaya dalam mengolah data sehingga menjadi sutau 
informasi yang mampu difahami dan dapat menjadi solusi dalam pemecahan masalah. dalam 
menganalisis data, penelitian ini menerapkan metode analisis isi yang merupakan metode 
penelitian yang berfokus pada konten dan karakteristik media. Metode ini dapat digunakan 
untuk mempelajari sifat objek secara tidak langsung melalui analisis terhadap buku, teks, 
esai, artikel, dan berbagai jenis wacana yang dapat dieksplorasi (Sari & Asmendri, 2020). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peluang Mahasantri di Era Disrupsi  
Perkembangan teknologi saat ini sangatlah pesat. Hadirnya teknologi mampu 

menopang aktivitas manusia baik di bidang pendidikan, ekonomi, bisnis dan lain 
sebagainya. Hal ini memberikan peluang besar teruntuk mahasantri. Generasi yang 
ada termasuk mahasantri perlu pandai membaca masa depan. Penguasaan teknologi 
juga harus seimbang dengan pengetahuan dan pendidikan karakter (Maryani, 2019).  

Dalam menghadapi masa sekarang, dibutuhkan generasi dengan kulaitas 
unggulan, cerdik, komunikatif, kritis, dan mampu mengontrol diri serta mampu 
menguasai teknologi. Dalam hal ini mahasantri berpeluang dalam mengembangkan 
minat dan bakatnya di era disrupsi. Tak dapat dipungkiri, meski bertempat tinggal di 
pesantren, mahasantri perlu mahir dalam bidang teknlogi sebagai penyebaran 
informasi, pengembangan kreasi dan sarana belajar mengajar. Peluang ini akan 
berdampak baik bagi mahasantri dan lembaga pendidikan pesantren yang ditempati. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam masa disrupsi adalah sebagai berikut: 

a. Dakwah  
Dakwah secara etimologi berarti ajakan dan seruan. Adapun secara 

terminologi dakwah merupakan penuangan informasi oleh individu sebagai seruan 
terhadap kebaikan dan pengarahan untuk menjauhi kemungkaran agar selamat di 
dunia da di akhirat (Puspianto, 2018). Kegiatan dakwah tidak hanya terpaku pada 
penceramah yang dilakukan pada jama’ah di majlis tertentu. Tetapi dakwah 
merupakan suatu kegiatan yang diserukan oleh seseorang untuk mengajak pada 
kebaikan dan mencegah kemungkaran atau amar ma’ruf nahi munkar (Priyanto & 
Saputri, 2022).  

Di era digital, dakwah melalui media digital sangatlah penting (Mutmainah, 
2023). Digitalisasi yang semakin berkembang harus dimanfaatkan dengan baik oleh 
mahasantri sebagai ladang dakwah di media sosial. Mahasantri harus mampu 
mempublikasikan konten konten keislaman untuk syiar islam sebagai upaya 
pemberantasan pada konten-konten radikal dengan selalu bersikap moderat. 
Dengan begitu para mahasantri diharapkan mampu memperkaya literasi dengan 
mempraktekkanya pada jejaring sosial yang seyogyanya mampu mengajak 
masyarakat luas untuk mengenal islam jauh lebih baik.  
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Peran mahasantri sangat penting dalam dakwah terutama di media sosial. 
Maraknya penggunaan gadget dan laptop semakin meningkat per-harinya. Hal ini 
memberikan peluang besar untuk masuk dan menyalurkan dakwah agar mampu 
dilihat dan memberi kebermanfaatan bagi sesama melalui media sosial. Didukung 
juga oleh penyampaian sesama remaja dengan dibantu penggunaan bahasa 
kekinian dan bahasa yang komunikatif ala anak zaman sekarang dengan 
diintegrasikan dalil nash dan dalil naqli, adalah modal untuk menyebarkan 
keilmuan kepesantrenan dan pengetahuan umum untuk khalayak luas. Sebagai 
contoh media tiktok dari akun @kadamsidik00, media youtube dari 
@limproduction Lirboyo, media instagram dengan akun @mahyatulfikriyah dan 
lain sebagainya yang bisa menjadi percontohan dakwah bagi mahasantri di era ini. 

 
b. Ekonomi kreatif  

Ekonomi kreatif menurut Presiden Susilo Bambang Yudhoyono merupakan 
ekonomi lanjutan dari gelombang ketiga yang berorientasi pada kreatifitas, budaya, 
warisan budaya dan lingkungan (Purnomo, 2016). Istilah ini berkembang dari konsep 
modal kreatif yang berpotensi menumbuhkan ekonomi di suatu daerah. Ekonomi 
kreatif juga merupakan suatu nilai tambah dalam kegiatan ekonomi yang lahir dari 
buah pemikiran manusia dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan, warisan budaya 
dan teknologi.  

Dalam kegiatan di pesantren, mahasantri dikenalkan dengan bidang ekonomi 
dalam penjualan makanan, kitab dan lainya. Oleh karena itu, setingkat mahasantri 
sudah dikenalkan bagaimana menggunakan platform online dalam memasarkan 
penjualan .Didukung juga di era digital, segala pemasaran produk dilakukan di 
platform online seperti media sosial, situs web, atau market place untuk menjangkau 
pelanggan yang lebih luas (Thoriquttyas & Hanun, 2020). Dengan demikian, hal ini 
merupakan modal bagi mahasantri untuk dapat berkreasi di bidang ekonomi baik di 
dalam pesantren maupun diluar pesantren. 

 
c. Penelitian  

Perguruan tinggi dan pesantren diharapkan mampu menjadi wadah sekaligus 
jembatan mahasantri dalam melakukan penelitian. Sebelum memasuki era disrupsi, 
Indonesia sangat minim dalam menghasilkan inovasi di bidang keilmuan sehingga 
penelitian tidak sanggup menopang ekonomi bangsa. Pada era disrupsi 
perkembangan digitalisasi sangat pesat, penelitian mulai bangkit dan  mulai 
mengejar ketertinggalan bangsa pada inovasi di bidang keilmuan. Direktorat Jenderal 
Pnedidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) mengabarkan adanya 
peningkatan jumlah proposal penelitian dan pengabdian tiap tahunya terutama pada 
tahun 2023 ke tahun 2024. Dan mulai tahun 2024 dibuka skema baru dalam 
penelitian yaitu penelitian yang bersifat afirmatif dan kolaboratif untuk 
meningkatkan parrtisipasi, distribusi dan membuka peluang kesempatan bagi para 
dosen di Indonesia ini (Humas Ditjen Diktiristek, 2024).  
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2. Tantangan Mahasanri di Era Disrupsi  
Pendidikan saat ini berada di era disrupsi. Era disrupsi melahirkan strategi 

pembelajaran baru dan inovasi-inovasi baru. Pembelajaran di era disrupsi dapat 
dengan mudah diakses oleh siapapun. Misalnya sumber-sumber rujukan kitab kuning 
yang bisa dengan mudah kita akses di laman internet. Seperti kitab fath al qarib, 
matan al jurumiyyah, ta’lim muta’allim dan masih banyak lagi. 

Pendidikan islam dalam hal ini pendidikan pesantren harus siap dalam 
menghadapi situasi ini. Karena pendidikan pesantren tidak hanya mengajarkan 
tentang dunia pengetahuan saja. Pendidikan pesantren juga mengajarkan tentang 
pembentukan karakter. Ini yang menjadi pembeda dunia pendidikan pesantren 
dengan pendidikan yang bukan pesantren. Pendidikan pesantren mengakulturasi 
keilmuan umum dan keilmuan agama. 

Pendidikan karakter yang diajarkan dipesantren mencakup ilmu tata krama 
kepada orang yang lebih tua dan orang yang lebih terhormat. Pendidkan pesantren 
selalu di kontrol penuh oleh pengasuh 24 jam. Karena hal ini pendidikan pesantren 
dapat mencetak generasi yang paham dalam bidang agama dan bisa 
mengamalkannya meskipun ia tidak bergerak di di bidang agama.  

Era digitalisasi sekarang menuntut pendidikan pesantren untuk mengikuti 
dan beradu didalamnya. Era disrupsi telah merubah kebergantungan akan tempat 
pada kegiatan-kegiatan tertentu mejadi bergantung pada sebuah media (Khotimah, 
2022). Hal ini dikuatkan juga dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat 
dan peradaban semakin maju. Banyak perubahan yang terjadi secara signifikan. 
Kebudayaan yang berkembang dari barat telah mempengaruhi dan mulai menggeser 
norma, doktrin dan nilai yang ada. Sehingga realita ini menjadi tantangan lembaga 
pesantren dalam mengelola dan mengarahkan mahasantri di era disrupsi. Ada 
beberapa tantangan yang dihadapi mahasantri, diantaranya: 

 
a. Maraknya berita hoaks  

Berita hoaks adalah berita yang tidak diketahui sumber datanya atau dengan 
kata lain tidak valid (SARI, n.d.). Pada era saat ini, banyak informasi dan berita dari 
media sosial yang bisa diakses oleh semua kalangan, bahkan terkadag tanpa 
filterisasi dan sensor. Penyalahgunaan media seringkali menjadi permasalahan 
yang problematis. Sering juga hoaks ditujukan pada kasus tertentu sehingga 
memperburuk suasana yang ada. Membuat kegaduhan masyarakat dan juga 
terkadang megalihkan isu yang berkembang saat itu. Hoax menyebar secara cepat 
dan mudah ketika telah terekspos. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi 
mahasantri terlebih ia yang juga seorang akademisi. Penting untuk memahami dan 
bisa menyaring media informasi yang beredar sehingga tidak mudah terpengaruh.  

 
b. Kecanduan teknologi 

Berubahnya zaman menuntut mahasantri untuk melek digital. Segala media 
teknologi sebagai sarana berkomunikasi dan belajar sudah bisa diakses dimanapun. 
Penggunaan yang sering dan berkala, didorong dengan kebebasan mahasantri 
dalam pemakaian gadget atau laptop membuat semakin mudah mahasantri menjadi 
lupa waktu dan kurang tepat dalam pemakaian. Menurunnya pola kehidupan santri 
di pesantren juga menjadi salah satu dampak yang terjadi pada mahasantri 
(Maghfuri, 2023). Pemanfaatan gadget yang awalnya untuk belajar mahasantri di 
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kelas terkadang untuk hal lain selain pembelajaran seperti game online, chatt 
whatsapp, check out barang di shoppee yang seharusnya dilakukan diluar jam 
pembelajaran mahasantri. Hal demikian lah yang masih beredar di tengah-tengah 
mahasantri di era disrupsi. 

 
c. Kompetisi yang ketat  

Perkembangan teknologi yang pesat, mendorong seseorang untuk memiliki 
teknologi digital dalam memudahkan akses segala hal. Oleh karena nya, banyak 
pengguna yang berbondong-bondong memiliki segala kebutuhan teknologi yang 
berkembang saat ini, sebagai contoh laptop dan gadget.  Dari pembuatan konten, 
penjualan, penyebaran informasi, pembuatan modul ajar, seluruhnya bahkan 
perlahan mulai bergeser dengan pemanfaatan teknologi yang ada. jika tidak dibekali 
degan kreatifitas dan tekad yang kuat dalam belajar agar mampu bersaing dengan 
mahasiswa ataupun pihak luar yang lain, maka mahasantri juga akan tenggelam 
dengan berbagai pembaharuan dari luar. Karena menguasai pasar untuk mampu 
menjangkau banyak khalayak perlu keterampilan tersendiri yang dapat dipelajari 
melalui pelatihan digital dan marketing yang telah tersedia di berbagai media sosial 
baik online maupun offline. 

 
3. Strategi Mengoptimalkan Peluang dan Menghapi Tantangan di Era Disrupsi  

Pada hakikatnya, kemajuan teknologi dan segala dampaknya dalam 
kehidupan tidak bisa kita elakkan, tetapi kita mampu untuk memproteksi diri kita 
sendiri, keluarga, dan orang sekitar untuk bijak dalam penggunaan teknologi yang 
tersedia (Putra, 2017). Sebagaimana presiden ke 7 Indonesia berkata, Ir. Joko 
Widodo, bahwasannya untuk dapat menghadapi masa depan sebagai rakyat pada 
suatu bangsa, maka sepatutnya mampu menjalin kerjasama dan bersaing, untuk 
semua sistem pendidikan terutama dalam perguruan tinggi. Semuanya harus 
mengalami yang namanya revolusi mental (Oey-Gardiner et al., 2007). Oleh karena 
itu sebagai mahasantri, ada beberapa upaya yang dapat dilakukan agar kita dapat 
menggunakan teknologi secara optimal di era disrupsi dengan memperhatikan hal 
berikut, diantaranya: 

 
a. Penanaman karakter   

Penanaman karakter adalah proses pembentukan nilai, moral, dan etika baik 
yang ditanamkan untuk membentuk pribadi yang baik. Mahasantri yang sedang 
mengenyam pendidikan, setidaknya sudah punya bekal karakter dari keluarganya 
masing-masing, yang selanjutnya dikembangkan dan diperdalam di pesantren. 
Keteguhan untuk berdisiplin akan sering diuji terutama saat jauh dari peraturan yang 
berlaku. Karena hal ini secara tidak langsung akan hadir dari alam bawah sadar 
mahasantri. Pentingnya nuansa islami dalam lingkungan kehidupan mahasantri akan 
membantu dalam pembiasaan sifat dan moralyang berlaku sehingga dapat 
meminimalisir kesalahan dalam beretika dan tidak terseret oleh perubahan perilaku 
sosial yang ada di kalangan milenial saat ini.  

 
b. Penguasaaan  ilmu agama dan pengetahuan umum yang baik 

Pesantren membekali mahasantri dengan keilmuan kegamaan dari berbagai 
kitab turots. Metode yang biasa dipakai seperti sorogan, bandongan, atau wetonan  
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perlu direkonstruksi untuk mengembangkan kebiasaa berfikir kritis mahasantri 
selama proses pembelajaran. Budaya kritis ini penting untuk dikembangkan agar 
mahasantri mampu belajar menyampaikan gagasannya secara santun (Arifin, 2012). 
Tidak hanya keilmuan keagamaan saja, tetapi mahasantri juga mendapat 
pengetahuan umum selama menempuh pendidikan di bangku perkuliahan. Sehingga 
akulturasi dua keilmuan ini mampu menajadi benteng yang baik agar mahasantri 
mampu memilah dan berfikir terhadap perubahan akibat dampak dari era disrupsi 
supaya mampu lebih berhati-hati dan tidak terjerumus. Didukung oleh pengetahuan 
literasi media yang baik, mampu memberikan petunjuk bagaimana mengolah 
informasi dari media sosial, sehingga mampu membedakan batasan antara dunia 
nyata dan dunia maya (SARI, n.d.).  

 
c. Mampu mengatur waktu  

Mengatur waktu adalah salah satu bentuk kedisiplinan. Di era disrupsi, 
dimana hidup mahasantri generasi milenial dan generasi alpha yang sudah berbeda 
sudut pandang. Lumayan sulit untuk mampu mengatur waktu dalam penggunaan dan 
pemakaian media digital. Dalam situasi ini, setidaknya mahasantri harus mampu 
menjadi pelopor dalam disiplin waktu yang seimbang antara ibadah, kegiatan belajar 
mengajar (KBM), kuliah, organisasi dan lain sebagainya.  

 
D. KESIMPULAN 

Di era disrupsi, mahasantri mengalami perubahan pada berbagai sektor kehidupan  
termasuk pendidikan, sarana prasaran dan lain sebagainya. Sehingga membawa dampak 
yang signifikan terutama dalam bidang pendidikan, ada banyak upaya yang dapat dilakukan 
untuk memanfaatkan peluang pada era disrupsi ini, dengan memanfaatkan teknologi dalam 
dakwah, ekonomi kreatif dan penelitian. Teknologi memungkinkan mereka 
mengembangkan bakat dan menyebarkan nilai-nilai keislaman melalui media digital. 
Namun, tantangannya seperti maraknya berita hoaks, kecanduan teknologi dan kompetisi 
yang ketat juga perlu dihadapi dengan bijak. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 
penanaman karakter, penguasaan ilmu agama dan pengetahuan umum, serta kemampuan 
mengatur waktu secara efektif. Dengan strategi yang tepat, mahasantri dapat berperan aktif 
dalam masyarakat dan beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas 
kepesantrenannya. 
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